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ABSTRAK

Sistem bahan bakar kapal atau yang biasa kita ketahui Fuel oil system merupakan suatu sistem
dimana bahan bakar dari tangki penyimpanan dialirkan ke silinder dan dikabutkan ke dalamnya
dengan dibantu dengan sebuah pompa. Fungsi sistem bahan bakar adalah untuk mensupplai bahan
bakar yang diperlukan oleh mesin penggerak utama, yaitu dengan cara mentransfer bahan bakar
dari double bottom tank menuju mesin penggerak utama yang akan menggerakkan baling-baling
(propeller) kapal. Metode penelitian menggunakan metode HAZOP (Hazard and Operability
Study) adalah suatu metode identifikasi bahaya yang sistematis teliti dan terstruktur untuk
mengidentifikasi berbagai permasalahan yang menganggu jalanya proses dan resiko yang terdapat
pada suatu peralatan yang dapat menimbulkan resiko merugikan bagi manusia/fasilitas pada
sistem. Metode ini digunakan sebagai upaya pencegahan sehingga proses yang berlangsung dalam

suatu sistem dapat berjalan lancar dan aman.

Kata Kunci : Fuel Oil System, HAZOP(Hazard And Operability Study)
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ABSTRACT

Ship fuel system or what we usually know fuel oil system is a system where fuel from a storage
tank is flowed into a cylinder and atomized with using a pump. The function of the fuel oil system
is to supply the fuel needed by the main propulsion engine, namely by transferring fuel from the
double bottom tank to the main propulsion engine that will move the propeller of the ship. The
research method using the HAZOP method (Hazard and Operability Study)is a method that
addresses issues relating to the meticulous and structured to overcome various problems that
interfere with the process of netting and the risks needed on an equipment that can help produce
benefits for humans / facilities in the system. This method is used as an effort to improve the
processes carried out in the system that can be done easily and safely.

Keywords : Fuel Oil System, HAZOP (Hazard and Operability Study)

PENDAHULUAN

Mesin penggerak kapal yang biasa
disebut sebagai mesin penggerak utama atau
main engine digunakan untuk
mengoperasikan suatu kapal. Penyimpanan
bahan bakar di kapal disimpan pada double
bottom tank. Terdapat beberapa peralatan
pada alat bahan bakar motor induk atau
motor diesel diantaranya yakni 1). FO filter,
2).Separator, 3). Bosch Pump, 4). Injector.
Main engine atau mesin penggerak utama
memerlukan perhatian serta perawatan
secara intensif dan berkesinambungan, guna
mesin dapat berjalan dengan implere dan
tahan dalam jangka waktu yang cukup lama.
Berdasarkan hasil analisis, maka di atas
merupakan salah satu bentuk menurunnya
kinerja sistem bahan bakar pada bosh pump
sehingga peneliti perlu melakukan analisa
dan  penelitian  lebih  lanjut  guna
menganalisis kerusakan pada bosh pump
yang mempengaruhi dan dapat menunjang
Kinerja pada sistem bahan bakar.

Pada saat praktek laut di atas kapal
KMP. MUNGGIYANGO HULALO Kkapal
sedang berlayar dari pulau Kangean ke
Kalianget pada tanggal 30 Oktober 2021
sempat terhenti di pulau Sapudi dikarenakan
mesin iduk mengalami penurunan suhu gas
buang, dimana dilakukan proses pengecekan
diketahui bahwa setelah di amati silinder
nomor 2 pada mesin induk nomor 1 dengan
menggerakan rack Bosch Pump di silinder
nomor 2 tersebut ternyata macet tidak
bergerak atau stuck. Sehingga dilakukan
pembongkaran  bosch  pump  tersebut
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kemudian dilakukan proses perendaman
dengan solar dan maintenance perbaikan
pada rack bosch pump yang macet tersebut.
Penyusunan artikel junal ini didukung oleh
dua penelitian terdahulu oleh Penelitian ini
dilakukan Muhammad Wildan Firdaus
(2022:8) dan Ady Yusuf Agil Saputro
(2020:11) yang membahas terkait faktor
yang menyebabkan kerusakan pada Bosch
Pump dan turunnya tekanan bahan bakar
pompa injeksi merk Bosch Pump. Penelitian
ini dilakukan agar dari beberapa masalah
pada mesin diesel penggerak bosch pump
yang apabila hal tersebut tidak dicegah dan
ditangani dengan baik dapat menimbulkan
kerusakan pada bosch pump serta dapat
menimbulkan penurunan Kkinerja sistem
bahan bakar mesin diesel penggerak utama
tipe 6EY17W sehingga diperlukan upaya
pencegahan dan penanganan dengan
melakukan analisa kinerja bosch pump
dengan menggunakan metode HAZOP
(Hazard and Operability Study) dari hasil
analisa yang telah dilakukan oleh penulis.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut Suhodo (2002) menyatakan,
sistem bahan bakar adalah sistem di mana
bahan bakar dari tangki reservoir mengalir
ke dalam silinder dan diatomisasi ke
dalamnya dengan bantuan pompa. Sistem
bahan bakar berfungsi untuk memasok
bahan bakar yang dibutuhkan oleh mesin
penggerak utama, yaitu menyalurkan bahan
bakar dari double bottom tank ke mesin
penggerak utama.



Menurut Dian Palupi (2018:14)
HAZOP adalah metode atau teknik yang
dapat mengidentifikasi risiko sistemik secara
sistematis, menyeluruh dan terstruktur.
HAZOP sangat ideal untuk mengidentifikasi
masalah  yang  dapat  mengganggu
pengoperasian proses dan risiko bahaya bagi
manusia dan sistem yang mungkin terjadi
pada sistem.

Ada beberapa komponen yang bekerja
pada sistem bahan bakar mesin penggerak
utama pada saat pemindahan bahan bakar
dari double bottom tank ke mesin penggerak
utama (M/E). Kinerja komponen-komponen
tersebut harus dijaga agar kualitas bahan
bakar tetap terjaga dan juga digunakan
dengan benar oleh penggerak utama agar
tidak menimbulkan resiko mengganggu
proses kinerja mesin penggerak utama.

Untuk menghitung tingkat resiko dari
potensi bahaya yang terjadi, yang telah
terjadi maupun yang akan terjadi maka perlu
menggunakan  Risk  Matrix. Dalam
membedakan nilai tingkat resiko maka
digunakan keberagaman warna-warna pada
risk matrix. Dimana untuk simbol warna
merah menunjukkan tingkat resiko yang
cukup ekstrim atau sangat sering terjadi dan
sangat berbahaya, untuk warna Kkuning
digunakan untuk menunjukan tingkat resiko
tinggi atau sering terjadi dan berbahaya,
untuk warna hijau menunjukan tingkat
resiko sedang atau jarang terjadi dan tidak
terlalu bahaya, sedangkan untuk warna biru
muda menunjukan tingkat resiko rendah atau
tidak pernah terjadi ataupun kecil
kemungkinan terjadi serta tidak berbahaya.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini jenis metode yang
digunakan yakni dengan metode deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui
metode observasi dan dokumentasi. Penulis
melaksanakan penelitian pada saat
melaksanakan PRALA yakni selama 12 bulan
dimana penelitian ini dilaksanakan diatas kapal
niaga milik perusahaan swasta dimana penulis
melaksanakan PRALA vyakni pada KMP
MUNGGIYANGO HULALO. Sumber data
primer penelitian ini meliputi hasil observasi
langsung terhadap kegiatan operasional kapal,
serta wawancara pertanyaan yang dilengkapi
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dengan bentuk variasi yang disesuaikan dengan
situasi pada saat pengamatan. Pada penelitian ini
digunakan metode penelitian HAZOP (Hazard
and Operating Study) yang merupakan sebuah
metode atau teknik studi penelitian yang dapat
digunakan dalam menilai tingkat suatu resiko
yang terjadi maupun yang akan terjadi, selain itu
juga dapat menangani suatu resiko tersebut
dengan keberhasilan yang memiliki persentase
cukup tinggi. Metode HAZOP (Hazard and
Operating Study) ini dapat mencegah risiko yang
akan terjadi pada suatu sistem sehingga dapat
meminimalisir risiko kerusakan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa dengan  menggunakan
metode hazop dilakukan dengan cara
mengkalikan angka Likelihood(L) x

Consequences(C) untuk mendapatkan nilai
dari risk matrix terhadap faktor yang dapat
menyebabkan menurunnya kinerja sistem
bahan bakar. Berikut merupakan hasil
penilaian dari angka likelihood (L) dengan
angka consequences (C) yang terdapat pada
tabel risk matrix

CONSEQUENCES
(KEPARATIAN)

. ekstrim
SCALE )
tinggi

(SKALA)

katoran filter
gL, =ndapan lempur
GR gerakan rack
DV delivery valve

(g  -miectar bocor

IT  dniector terfutup

Gambar 1. Risk Matrix

Pada masing-masing faktor penyebab
menurunnya Kinerja sistem bahan bakar maka
diperolehlah perangkingan yang dapat dilihat
pada tabel berikut.



No Komponen aktor temuan Resiko Penyebab LC s Risk
level

1. Filter Bahan Bakar Aliran bahan Kotoran 2 5 10 ieEl

2. Bosch Goresan Jumlah bahan Bahan 3 4 1 e
Pump atau  lecet  bakar tidak bakar kotor
pada. dapat
plunyer semuanya
ditekan ke
injektor
3. Bosch Gerakan  Terjadi Kurangmya 2 4 8§ Tmga
pump comtrol rack kegagalan start  pelumasan pada
tidak dan usaha yang rack dan
sempuma  dihasilkan plunges
tidak maksimal mengalami

4. Bosch Delivery Dapat Keausanpada 2 3 6 Bedang
Pump ~alve Aus menyebabkan  delivery valve
gas buang dan Spring vang
dan sudah kaku

5. Bosch Tersumbatnya  Putaran Tidak 33 9 Tingg
Pump feed hole mesin motor  terlaksanakannya
pada plunyer induk turun  plan
dan suhu gas  maintenance
buang turun  system dalam
perawatan bosch
pump

Gambar 2. Tabel Perangkingan

Berdasarkan hasil perangkingan skor
resiko pada tabel diatas diketahui bahaya
yang dapat meyebabkan menurunnya kinerja
pada sistem Bosch Pump pada mesin induk
yaitu 2 faktor dengan resiko ekstrim, 2 faktor
dengan resiko tinggi dan 1 faktor dengan
resiko sedang. Pada 2 faktor dengan resiko
ekstrim terdapat pada faktor bahan bakar
kotor yang memiliki nilai 10 dan pada faktor
goresan atau lecetnya pada plunyer yang
memiliki nilai 12. Untuk 2 faktor dengan
resiko tinggi memiliki nilai 8 yakni faktor
gerakan control rack tidak sempurna dan
yang memiliki nilai 9 yaitu faktor
tersumbatnya feed hole pada plunyer.
Kemudian yang terakhir faktor dengan
resiko sedang memiliki nilai 6 yakni faktor
delivery valve aus. Dari tabel diatas dapat
ditentukan faktor yang memiliki nilai resiko
tertinggi diangka 12 dan 10 terhadap
menurunnya kinerja sistem Bosch Pump
adalah faktor terjadinya bahan bakar kotor
dan goresan atau lecet pada plunyer.

Dari hasil analisa terdapat beberapa
penyebab menurunnya Kinerja sistem Bosch
Pump yang mempunyai dampak besar
terhadap sistem bahan bakar baik yang
membuat sistem mengalami penurunan
fungsional atau bahkan  mengalami
kegagalan diantaranya yakni gerakan control
rack pada bosch pump tidak sempurna,
goresan atau lecet pada plunyer, keausan
delivery valve pada bosch pump, serta faktor
bahan bakar kotor.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat ditarik dari

penelitian yang dilakukan adalah:

1. Dampak yang dapat ditimbulkan akibat
dari kerusakan Bosch pump diantaranya
dapat mengakibatkan gerakan control
rack pada bosch pump tidak sempurna,
timbulnya goresan atau lecet pada
plunyer, serta keausan delivery valve
pada bosch pump.

2. Untuk mengatasi menurunnya Kinerja
sistem Bosch Pump pada mesin diesel
penggerak utama meggunakan metode
hazop diantaranya yakni melakukan
perbaikan  dan  perawatan  pada
komponen plunger, control sleeve, dan
control rack, melakukan overhaul pada
bosch  pump  untuk  melakukan
penanganan pada delivery valve, serta
melakukan pengecekan, perawatan, dan
pembersihan secara berkala terhadap
filter bahan.

3. Mengidentifikasi menurunnya Kkinerja
sistem Bosch Pump kapal pada
penggerak utama dengan menggunakan
metode HAZOP dapat memanagemen
waktu dan perawatan secara efektif.
Metode HAZOP juga dapat di
rekomendasikan  untuk  kapal  di
perusahaan lain.

4. Untuk mencegah terjadinya suhu yang
tidak normal maka dilakukan proses
pengenceran bahan bakar sebelum
menuju pada bagian purifier pada bagian
pemanas bahan bakar mesin serta
dilakukan pengecekan, perbaikan, dan
perawatan secara berkala terhadap
faktor-faktor yang dapat memicu
terjadinya kerusakan sistem bahan bakar
mesin diesel penggerak utama pada
Bosch Pump.
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